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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan yang penulis ambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Penyelesaian sengketa perjanjian kredit antara pihak Bank dengan pemilik 

lahan sawit di muara tebo, memiliki berbagai prosedur yang sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Pihak Bank akan melakukan penyelesaian sengketa 

perjanjian kredit, dengan cara kekeluargaan, dengan cara, kembali 

menentukan pembayaran kredit, besaran kredit yang belum lunas, hingga 

kendala apasaja yang dimiliki oleh debitur.  

2. Akibat Hukum terhadap pemilik lahan sawit yang tidak dapat memenuhi 

tanggung jawabnya kepada pihak Bank, maka pihak Bank Rakyat 

Indonesia cabang Muaro Tebo akan melakukan penjualan terhadap 

jaminan yang diberikan oleh debitur, yaitu dengan menjual lahan sawit 

milik N, sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak, namun 

apabila dalam menyelamatkan kredit telah dilakukan berbagai cara oleh 

pihak bank namun tidak mendapatkan hasil maka upaya selanjutnya 

dengan menggunakan lelang eksekusi. Pihak bank akan mengajukan 

permohonan kepada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) untuk dilakukan lelang eksekusi atas jaminan guna mengambil 

pelunasan utang debitur dari hasil penjualan tersebut. 



B. Saran 

Adapun saran yang bisa penulis yang menurut penulis berguna dan 

bermanfaat di masa yang akan datang adalah: 

1. Untuk menghindari terjadinya sengketa perjanjian kredit maka dalam 

memberikan kredit sebaiknya pihak kreditur tetap harus melakukan 

penilaian yang seksama terhadap debitur berdasarkan prinsip 5C. 

a) Character 

b) Capacity 

c) Capital 

d) Collateral 

e) Condition of economic 

2.  Kredit yang diberikan pihak bank sebaiknya digunakan oleh debitur 

sebagai modal usaha dan membuat perencanaan dengan baik sehingga 

dapat mengantisipasi segala resiko yang mungkin terjadi dikemudian 

hari. Calon debitur diminta agar untuk lebih memahami kondisi 

perekonomian suatu negara karena faktor dari prinsip 5C (Condition) 

kondisi sangat mempengaruhi jalan ekonomi suatu usaha yang bersifat 

produktif. 
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